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Latar Belakang : Kebisingan Kereta Api merupakan suara yang tidak 
dikehendaki yang ditimbulkan baik dari mesin Kereta Api maupun gesekan roda 
dengan rel Kereta Api. Kebisingan yang berlangsung jangka panjang dapat 
berpengaruh negatif pada kondisi psikologis, fungsi mental, serta kualitas hidup 
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kebisingan Kereta Api terhadap kualitas hidup masyarakat yang tinggal di 
bantaran rel Kereta Api Nusukan, Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, 
Kota Surakarta pada September-November 2015. Subjek penelitian adalah 
masyarakat yang tinggal minimal 1 tahun di bantaran rel Kereta Api Nusukan, 
berjenis kelamin pria, dan berusia 20-59 tahun. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 60 orang yang terdiri 
dari 30 responden terpapar kebisingan > 55dB dan 30 responden terpapar 
kebisingan Kereta Api ≤ 55dB. Pengukuran kebisingan dilakukan dengan alat 
sound level meter. Penilaian kualitas hidup menggunakan kuesioner Nottingham 
Health Profile (NHP). Data dianalisis dengan uji t tidak berpasangan (α = 0,05). 
 
Hasil: Hasil uji t tidak berpasangan menunjukkan rerata skor kualitas hidup 
responden yang terpapar bising Kereta Api > 55dB lebih rendah secara bermakna 
dibandingkan responden yang terpapar bising Kereta Api ≤ 55dB dengan p = 
0.000 (p < 0,05). 
 
Simpulan : Responden yang terpapar bising Kereta Api kurang dari atau sama 
dengan nilai ambang batas (≤ 55dB) memiliki rerata kualitas hidup lebih baik 











Michael Sophian Putra, G.0012133, 2015. The Impact of Railway Noise Upon 
the Quality of Life of the Society Living at the Banks of Railroads in Nusukan 
Surakarta. Mini Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background : Railway noise is an unexpected noise caused by either the machine 
of the trains or the friction between the wheels and the railroads. Long lasting 
noise has a negative impact upon psychological condition, mental function, and 
the quality of one’s life. The aim of the study was to know whether there was an 
impact of the railway noise upon the quality of life of the society living at the 
banks of railroads in Nusukan, Surakarta. 
 
Methods : This was an observational analytic research with a cross sectional 
study. This research was done in Nusukan neighborhood, Banjarsari subregency, 
Surakarta town, from September to November 2015. The subject of the research 
was the society living at the banks of the railroads in Nusukan for the minimum of 
1 year, men, and between 20-59 years of age. The sample taking was done by 
using purposive sampling technique as many as 60 people consisting of 30 
respondents exposed by the railway noise of > 55dB and 30 respondents exposed 
by the railway noise of ≤ 55dB. The measurement of the noise was done by using 
a sound level meter device. The measurement upon the quality of life was made 
by using questionnaire of Nottingham Health Profile (NHP). The data were 
analyzed with unpaired t test (α = 0.05). 
 
Result : The result of the unpaired t test showed the average score of the quality 
of life of the respondents exposed by the railway noise of > 55dB was lower than 
that of the respondents exposed by the railway noise of ≤ 55dB, with p = 0.000 (P 
< 0.05). 
 
Conclusion: Respondents exposed by the railway noise of less than or as much as 
the threshold value (≤ 55dB) had better average quality of life than the respondent 
exposed by the railway noise which was higher than the threshold value (> 55dB). 
 
 







Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan berkat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 
penelitian saya dengan judul “Pengaruh Kebisingan Kereta Api terhadap Kualitas 
Hidup Masyarakat yang Tinggal di Bantaran Rel Kereta Api Nusukan Surakarta”. 
Penelitian tugas karya akhir ini merupakan salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi Program Sarjana Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Saya menyadari bahwa penelitian tugas karya akhir ini tidak akan berhasil 
tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
peneliti ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. Hartono dr., M.Si selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Ratna Kusumawati, dr., M.Biomed selaku Pembimbing Utama yang telah 
meluangkan waktunya dan sabar membimbing sehingga terselesaikan skripsi 
ini. 
3. R. Prihandjojo Andri Putranto, dr., M.Si selaku Pembimbing Pendamping 
yang telah membimbing dalam penyelesaian skripsi ini. 
4. Arif Suryawan, dr. selaku Penguji Utama yang telah memberikan banyak 
kritik dan saran yang membantu penyusunan skripsi ini. 
5. Drs. Sarsono, M.Si. selaku Penguji Pendamping yang telah memberikan 
banyak kritik dan saran yang membantu penyusunan skripsi ini.  
6. Kusmadewi Eka Damayanti, dr., M.Gizi; Ari Natalia P, dr., MPH, Ph.D; 
Danus Hermawan, dr.,  Enny, S.H.,M.H.; dan Bp. Sunardi selaku Tim Skripsi 
FK UNS, atas kepercayaan dan bimbingannya dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Warga Kelurahan Nusukan yang telah bersedia menjadi responden dalam 
penelitian ini. 
8. Kedua orangtua penulis, Drs. Sophian MBA, MM. dan Dra. Handayani S.Pd 
M.Pb.; kakak penulis, Andrew, Herman, dan Steven; serta Sri Atun yang 
senantiasa mendukung penulis. 
9. Johannes, Kenny, Lichte, dr. Ivan Sp.B, Billy, Dimas, Adi, Ari, Fadhli, John, 
Sheila, Hani, Geluk, Irvan dan teman-teman angkatan 2012 yang telah 
senantiasa memberikan bantuan, dukungan, dan doanya kepada penulis. 
10. Semua pihak yang telah ikut membantu dalam proses penelitian tugas karya 
akhir ini yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu. 
Penulis menyadari bahwa di dalam tugas karya akhir ini terdapat banyak 
kekurangan. Maka dari itu penulis sangat menghargai masukan dari semua pihak. 
Penulis berharap tugas karya akhir ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
 
Surakarta,  26 November 2015 
 
 





PRAKATA ................................................................................................. vi 
DAFTAR ISI .............................................................................................. vii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................. x 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................. xi 
 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah .................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................ 3 
C. Tujuan Penelitian ............................................................. 3  
D. Manfaat Penelitian ........................................................... 4  
 
BAB II  LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka .............................................................. 5 
1. Kualitas Hidup ...........................................................  5 
a. Pengertian Kualitas Hidup ................................... 5 
b. Pengukuran Kualitas Hidup..................................  6 
c. Faktor yang Memengaruhi Kualitas Hidup..........  6 
2. Kebisingan .................................................................  8 
a. Pengertian ........................................................  8 
b. Sumber Kebisingan ...........................................  9 
c. Cara Mengukur Kebisingan ……………………. 11 
d. Klasifikasi ………………………………………  12 
e. Dampak Kebisingan terhadap Kesehatan ……..  13 
f. Kebisingan Kereta Api …………………………  17 
3. Pengaruh Kebisingan terhadap Kualitas Hidup ........  19 
B. Kerangka Pemikiran ......................................................... 22 
C. Hipotesis ........................................................................... 23 
viii 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ................................................................. 24 
B. Lokasi Penelitian .............................................................. 24 
C. Subjek Penelitian .............................................................. 24 
D. Rancangan Penelitian ....................................................... 27 
E. Identifikasi Variabel ......................................................... 27 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian ........................  28 
G. Instrumen Penelitian ......................................................... 30 
H. Cara Kerja Penelitian ........................................................ 30 
I. Teknik Analisis Data ........................................................ 31 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Sampel Penelitian ....................................... 33 
B. Hasil .................................................................................  35 
C. Uji Hipotesis .................................................................  38 
 
BAB V PEMBAHASAN ..................................................................... 40 
 
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan ........................................................................... 49 
B. Saran ................................................................................. 49 
 







Tabel 2.1. Klasifikasi Gangguan Pendengaran ..................................... 14 
Tabel 4.1. Distribusi Sampel Berdasarkan Usia ...................................  33 
Tabel 4.2. Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan …..…  34 
Tabel 4.3. Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan ........................  34 
Tabel 4.4. Hasil Pengukuran Kebisingan dengan Sound Level Meter   35 
Tabel 4.5. Skor Kualitas Hidup Berdasarkan Usia …………………... 36   
Tabel 4.6.  Skor Kualitas Hidup Berdasarkan Frekuensi Berolahraga... 37 
Tabel 4.7 Skor Kualitas Hidup Berdasarkan Frekuensi Berekreasi…. 37 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov …………………....................................………… 38 
Tabel 4.9 Hasil Uji Variansi Data ....................................................... 39 







Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran ............................................................ 22 






Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 2. Kelaikan Etik 
Lampiran 3. Surat Ijin Peminjaman Alat 
Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 
Lampiran 5. Hasil Analisis Data Penelitian 
 
